BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Simpus yang ada di Puskesmas Mantrijeron belum sepenuhnya mendukung

kegiatan pembuatan laporan SP2TP. Simpus hanya optimal penggunaannya
untuk pembuatan laporan LB1 dan LB 2/LPLPO, untuk laporan LB3, LB4,
LB1S, dan Laporan Tahunan belum sepenuhnya menggunakan Simpus.

2. Kendala yang dialami petugas dalam membuat laporan SP2TP menggunakan

Simpus di Puskesmas Mantrijeron yaitu ada dua faktor kendala yaitu dari

a

Penginputan entry data sering terjadinya error pada server dan
mengharuskan petugas membuat laporan manual sampai server beroperasi
kembali.

Aplikasi Simpus yang digunakan untuk membuat laporan SP2TP di
Puskesmas Mantrijeron mempunyai kendala terkait pembuatan laporan
SP2TP khususnya terkait pembuatan laporan LB3 dan LB4 yang masih

menggunakan manual.

3. Upaya atau solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah

a

Pihak puskesmas sudah melaporkan terkait dengan server dari Dinas
Kesehatan yang kurang bagus sehingga terjadinya error, namun Dinas
Kesehatan belum sepenuhnya ada perbaikan untuk Puskesmas Matrijeron.

Pihak Puskesmas sudah melaporkan hambatan terkait penggunaan Simpus
dalam pebuatan laporaan SP2TP agar segera ditindaklanjuti oleh pihak
Dinas Kesehatan, namun Dinas Kesehatan sepenuhnya ada perbaikan

Simpus untuk Puskesmas Mantrijeron.

B. Saran

1 Sebaiknya pihak Dinas Kesehatan lebih tanggap menangani tentang server

yang sering terjadi error yang menyebabkan kegiatan penginputan entry data

pasien lama dengan memberikan server yang lebih baik untuk jangkuan sinyal

yang besar di lingkungan Puskesmas Mantrijeron.
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2. Sebaiknya Dinas Kesehatan yang menangani tentang Simpus segera melakukan
update atau perbaruan software aplikasi Simpus dengan melengkapi menu data
yang diperlukan untuk pembuatan laporan SP2TP dan penyesuaian format

laporan SP2TP pada Simpus sesuai format yang diminta oleh Dinas Kesehatan.
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